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A. Pengertian Menulis

Setiap keterampilan itu erat pula berhubungan demgases-proses berpikir
yang mendasari bahasa. Bahasa seseorang mencermpikieannya. Semakin
terampil seseorang berbahasa, semakin cerah das paila jalan pikirannya.
Keterampilan hanya dapat diperoleh dan dikuasagalenalan praktik dan banyak
latihan. Melatih keterampilan berbahasa berartapulelatin keterampilan berpikir
(Dawson dalam Tarigan, 1994: 1).

Menulis adalah pertama membuat huruf, kedua mékamirpikiran atau
perasaan seperti mengarang dengan tulisan, ketsggggambar, melukis, keempat
membatik (Sugono, 2008: 1497). Sedangkan menurgdra (1994: 254) menulis
adalah menurunkan atau melukiskan lambang-lambeafik yang menggambarkan
suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang sehorggg lain dapat membaca
lambang-lambang grafik tersebut.

Menurut Kurniawan (2011: 2) menulis adalah persogldihan eksistensi,
yaitu kesadaran untuk berproses secara aktif-krgatig terus-menerus. Sehingga
yang dibutuhkan dalam kreatifitas menulis bukartnik yang instan, tetapi lebih
pada semangat dan ikrar yang kuat, yang dimuladitasendiri.

Menurut  Nurgiyantoro (2012: 425) menulis merupakaaktivitas
mengemukakan gagasan melalui media bahasa. Aktiygag pertama menekankan
unsur bahasa, sedangkan aktivitas yang kedua gadésdua unsur tersebut di dalam

tugas menulis yang dilakukan di sekolah hendakniparidpenekanan yang sama.
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Artinya walaupun tugas tersebut diberikan dalamgkanmengukur kemampuan
berbahasa, penilaian yang dilakukan hendaknya n#impangkan ketepatan bahasa
dalam kaitannya dengan konteks dan isi.

Dari berbagai definisi tersebut maka penulis mepykan bahwa kegiatan
menulis merupakan aktivitas menuangkan ide/pikolalam bentuk tulisan melalui

bahasa sebagai medianya.

B. Tujuan Menulis
Setiap tulisan memiliki tujuan tertentu, menurutigan (1994: 24) antara lain
yaitu tujuan penugasan, tujuan altruistik, tujuagrspasif, tujuan informasi dan
penerangan, tujuan pernyataan diri, tujuan kreaijfjan pemecahan masalah dari
ketujuh itu, peneliti hanya mengambil tiga yanghodrungan dengan menulis pesan
singkat yakni.
1. Tujuan Penugasaigsigment Purpose)
Penulis dalam hal ini yaitu siswa, ketika menulisreka tidak mempunyai
tujuan, untuk apa dia menulis. Penulis hanya msntdnpa mengetaui
tujuannya. Dia menulis-karena mendapat tugas. Bakas kemauan sendiri.
Misalnya siswa ditugasi oleh gurunya untuk merangksebuah buku.
2. Tujuan Informasi dan Peneranganf@rmation Purpose)
Penulis menuangakan ide atau gagasan dengan tagmaberi informasi agar
pembaca menjadi tahu mengenai apa yang diinformuagiknulis.
3. Tujuan Pemecahan Masald®r@blem Solving Purpose)
Penulis berusaha untuk memecahkan suatu masalahdyaadapi. Melalui
tulisannya, penulis berusaha memberi kejelasandeapara pembaca tentang
bagaimana cara pemecahan suatu masalah.
C. Kemampuan Menulis
Menulis merupakan salah satu aspek keterampilarasbalyang menurut

sebagian besar siswa tergolong sulit. Hal tersefkérenakan menulis sebagai

kegiatan yang produktif. Menulis berarti menghamilkkarya berupa tulisan. Agar
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siswa mampu menghasilkan tulisan yang baik makaridigan sebuah model
pembelajaran yang mampu menyajikan konsep sehinggjalui konsep tersebut
mereka bisa mengembangkannya menjadi tulisan yaikg b

Pada kehidupan modern seperti sekarang jelas b&btesampilan menulis
sangat dibutuhkan. Kiranya tidaklah terlalu betebi bila dikatakan bahwa
keterampilan menulis merupakan suatu ciri dari @rgang terpelajar.

Faktor yang dapat menyebabkan kurang berhasilnygageran menulis dapat
bersumber dari beberapa hal. Menurut Mansur dkiB11®7) ada enam faktor

penyebab kurang berhasilnya pembelajaran mendtis. ya

1. Faktor Tujuan

Dapat dikatakan bahwa tujuan akan menuntun atayadiepetunjuk bagi
manusia untuk bertindak. Dengan menentukan tujedebih dahulu maka segala
tindakan yang akan dilakukan dapat terarah, teraam bermanfaat. Demikian juga
dengan menulis. Sebelum kita menulis alangkah I&@ik jika kita menentukan
tujuan menulis. Agar tulisan yang dihasilkan biseatah dan bermanfaat bagi orang
lain. Seseorang sering melalaikan tujuan jika iada& menulis. Akibatnya tulisan
yang dihasilkan pun akan gagal dan orang tersebuasa sulit untuk menghasilkan

tulisan yang baik.

2. Faktor Materi
Dalam pengajaran bahasa Indonesia ada empat aspfarkpilan berbahasa
yaitu keterampilan menyimak, berbicara, membaca, menulis. Oleh karena itu

semua materi pelajaran harus dikaitkan dengan esfmdk tersebut. Artinya,
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sebelum diajarkan materi menulis alangkah lebilk [ia terlebih dahulu diajarkan

ketiga aspek keterampilan bahasa sebelum menulis.

3. Faktor Guru

Jika membicarakan masalah guru yang baik, maka dkedapkan dengan
berbagai tafsiran dari sudut mana kita meninjautaru merupakan pribadi yang
berkenaan dengan tindakannya dalam kelas, calmrkamunikasi, dan berinteraksi
dengan warga sekolah. Guru seharusnya menjaditaauledan bagi masyarakat di
sekitarnya. Guru yang baik adalah guru yang mamplaksanakan fungsi-fungsi
pengajaran. Menurut Mansur dkk (1987: 103) fungsegki pengajaran itu di

antaranya.

a. Penjelasan Pemberitahuan dan Petunjuk

Tugas utama sebagai guru yakni memberikan matgradee siswa sesuai
dengan yang ada dalam kurikulum. Guru dalam meskata materi kepada siswa
harus secara lengkap, tidak boleh ada yang ditiutiuypi. Agar siswa bisa menangkap
materi yang disampaikan dengan jelas. Mereka tikgalami kesulitan dalam

pembelajaran karena informasi atau penjelasantglak setengah-setengabh.

b. Pengarahan dan Pengadministrasian

Tugas lain guru selain menjelaskan materi yakningaeahkan siswa saat
pembelajaran berlangsung maupun ketika merekahemgagalami kesulitan belajar.
Dalam kegiatan ini, harus tidak ada istilah memHseldakan antara siswa yang
memiliki kemampuan lebih dengan siswa yang memii#&mampuan dibawahnya.

Dalam satu kelas itu tanggung jawab guru.
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c. Penyatuan Kelompok

Guru di kelas harus bisa menyatukan kelompok-ketkmyang dibuat oleh
siswa, biasanya seumuran siswa sekolah menengah reeknbentuk kelompok-
kelompok sendiri. Di sini peran guru yakni menyainkmereka, tidak boleh
membeda-bedakan antar satu dengan yang lainnya. pkgabelajaran bisa berjalan
dengan baik tanpa adanya persaingan-persaingan biaagmenjadi perpecahan di

kelas tersebut.

d. Pemberian Rasa Aman Terhadap Para Siswa

Guru dalam menyampaikan materi hendaknya biasimigedengan baik oleh
siswa, dengan kata lain harus jelas dan lengkdgn§ga mereka bias mengerjakan
soal yang diberikan bias di kerjakan dengan maksiRenberian rasa aman ini juga

akan menciptakan siswa menjadi aktif, sehinggaskeilzs menjadi komunimatif.

e. Kegelasan Sikap, Keper cayaan dan Pemecahan M asalah

Seorang guru ketika menyampaikan materi secardifefi@k mudah dipahami
siswa. Sehingga menimbulkan kepercayaan pada gusendiri terhadap siswanya
yang bias mengerjakan soal yang telah diberikamu @iga harus bias memecahkan
masalah baik itu masalah yang timbul di dalam katasi masalah yang timbul dari

diri siswa sendiri harus bias memecahkan dengadn bai

4. Faktor Siswa
Faktor siswa merupakan faktor yang penting dalateraksi kegiatan

pembelajaran. Karena tujuan dari interaksi ini aldaimembantu siswa dalam
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mengarahkan perubahan tingkah laku secara fefé&ti efisien sesuai dengan
tujuan.

Dalam membahas tentang siswa ada faktor yang peelnidapat perhatian
diantaranya kecerdasan siswa, bakat siswa, darapkesibelajar. Faktor-faktor
tersebut dapat mempengaruhi keberhasilan siswa mdalaelajar. Dengan
memperhatikan faktor-faktor tersebut guru akanhlébhu untuk menentukan strategi
kegiatan pembelajaran dan memilih model pembelajgsamg sesuai agar siswa bisa

berhasil dalam belajar.

5. Faktor Metode dan Situas

Metode merupakan suatu cara untuk menuju tujuary yhharapkan. Bila
dibandingkan antara metode tradisional dengan meet@hg sekarang digunakan
maka sangat berbeda. Pada metode tradisional, Bswa duduk rapi mendengarkan
penjelasan guru. Mereka kurang diberikan kesempatatuk berinisiatif dan
mengembangkan minat dan bakatnya, artinya siswid. @asli metode tradisional
berorientasi pada “guru mengajar” bukan “siswa ja€laSedangkan pada metode
yang baru siswa lebih banyak dilibatkan dalam Kegigpembelajaran. Guru hanya
bertindak sebagai fasilitator di kelas. Metode pelajaran yang sekarang harus bisa
membawa suasana interaksi belajar pada dunia siseaempatkan mereka pada
kegiatan pembelajaran, dan mendorong siswa untakabe

Faktor metode sangat berkaitan dengan faktor situ&ituasi berkenaan

dengan keadaan yang mendorong keberhasilan inté&eskatan pembelajaran.

6. Faktor Evaluasi
Menilai hasil belajar siswa maksudnya adalah umgknperoleh suatu angka

indeks yang menentukan berhasil atau tidaknya seoramgasikKeberhasilan siswa
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dalam belajar tidak hanya ditentukan dari keluludan suatu atau keseluruhan tes
yang diberikan (kognitif), tetapi juga terbentuknysikap, kepribadian dan
keterampilan yang diharapkan sesuai dengan tujuestruksional yang telah

dirumuskan (afektif dan psikomotor).

D. Pesan Singkat

Pesan singkat merupakan pesan yang ditulis segpdepada orang lain
secara singkat. Walaupun singkat tetapi tetap halas maksud pesan tersebut. Pesan
dapat bersifat resmi dan tidak resmi. Pesan regmsabya dibuat oleh seseorang yang
kedudukannya lebih tinggi kepada orang yang kedawdligkbatannya lebih rendah
dalam suatu instansi. Adapun pesan tidak resmiadlibleh seseorang secara pribadi
dalam keadaan tidak resmi. Pesan singkat terdirirdemo, Short Message Service
(SMS), dan telegram. Sedangkan bagian dari pesgkatitersebut yang akan dibahas

dalam skripsi ini adalah memo.

1. Pengertian Memo

Memo atau memorandum merupakan bentuk komunikasy Yyeerisi saran
atau arahan, dan penerangan (Sugono, 2008: 897).

Memorandum adalah surat yang digunakan secaran idsgam unit organisasi
yang sifatnya memo, merupakan surat dari atasaadeepawahan atau dari pejabat
antar pejabat dalam unit organisasi. Isi memo gasiggkat, umumnya tidak lebih
dari 10 baris, dapat diketik atau ditulis tangaeyWDdan Mitayani, 2011: 44-45)

Memo merupakan bagian dari pesan singkat yang rakamp media

komunikasi berupa surat yang berisi pesan, saratynjuk, perintah, informasi,
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laporan, atau penerangan dari seorang atasan kbpaddan dalam sebuah instansi

atau organisasi.

2. Is Memo

a. Penjelasan tentang sesuatu yang terjadi atau aadit

b. Rencana pertemuan atau undangan untuk seseordagbika memanfaatkan
pesan singkat ini untuk merencanakan pertemuan unamgngundang seseorang
dalam suatu kegiatan,

c. Instruksi untuk melakukan sesuatu, isi pesan singkasering digunakan untuk
keperluan kantor maupun keperluan dinas dari atkepada bawahan maupun
sebaliknya. Namun juga bisa digunakan untuk keparfribadi misal, orang tua
menginstrusikan kepada anaknya untuk melakukaragesu

d. Permintaan maaf, ketika kita tidak berani untuk nméanmaaf secara langsung
kepada teman, orang tua atau yang lainnya, kitarbhemmanfaatkan pesan singkat

ini untuk menyampaikan maksud kita.

3. Ciri-ciri Memo

a. Surat khusus yang dibuat untuk keperluan dalamokatau organisasi.

b. Dilihat dari perbedaannya, sebuah kantor atau @gandapat menyampaikan
memo secara horizontal maupun secara vertikal. depgian secara horizontal
merupakan penyampaian memo kepada pihak yang rkansbatan setara.
Penyampaian secara vertikal merupakan penyampagamondari atasan kepada

bawahan atau sebaliknya untuk mengingatkan atauoergahukan sesuatu.
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c. Merupakan bentuk komunikasi yang berisi saran, aarahatau penerangan
mengenai sesuatu hal.

d. Memiliki bagan surat yang lebih sederhana dibandingdengan surat resmi pada
umumnya, terutama dalam isi surat.

e. Karena peredarannya yang terbatas, memo biasagk tnencantumkan
identitas kantor, seperti nama kantor, nomor teiegaksimili, dan kode pos

secara lengkap.

4. BahasaMemo

Bahasa yang digunakan untuk menulis memo adalaykagin efektif, dan
santun. Kalimat yang digunakan harus efektif bangiak bahasa yang berpendapat
tentang kalimat efektif. Seperti yang dikemukakateho Tarigan (1994: 7)
mendefinisikan kalimat efektif adalah tulisan yabgik merupakan komunikasi
pikiran dan perasaan yang tepat guna. Lain halareg ydikemukakan oleh Keraf
(1994: 36) mengemukakan kalimat efektif adalahnkati yang secara tepat dapat
mewakili gagasan atau perasaan penulis atau peratseaingga sanggup mewakili
gagasan atau perasaan penulis atau pembicara gehsanggup menimbulkan
gagasan yang sama tepatnya dalam pikiran pendettgarpembaca seperti yang
dipikirkan oleh pembicara atau penulis.

Berdasarkan pengertian tentang kalimat efektigy@tah diuraikan tersebut,
maka penulis menyimpulkan bahwa kalimat efektif laldakalimat yang mudah
dimengerti oleh pembaca mengenai informasi yangnaiigikan dengan jelas, tegas,

cepat, dan tepat sehingga tidak menimbulkan safain dan kemacetan komunikasi.
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Sedangkan santun berarti halus dan baik (budi balgas tingkah lakunya);
sabar dan tenang; sopan (Sugono, 2008: 1224)aisepenulis pesan singkat harus
bisa memposisikan dirinya terhadap penerima pesahkat. Semakin tinggi jabatan

dan usia penerimanya maka harus santun pula baf@asan

E. Mode Snowball Throwing

Model snowball throwingmerupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif
yang melibatkan siswa secara aktif, baik segi fisilental, maupun emosionalnya
yang diramu dengan melempar pertanyaan sepertietnpEr bola salju” untuk
mencapai hasil belajar yang maksimal.

Showball artinya bola salju, sedangk#wowing artinya melemparSnhowball
throwing secara keseluruhan dapat diartikan melempar bijla sa
Langkah-langkah model pembelajasmowball throwingadalah.

1. Guru meyampaikan materi yang akan disajikan;

2. Guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil ngasiasing ketua
kelompok untuk memberikan penjelasan tentang materi

3. Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompokmyasing-masing,
kemudian ~menjelaskan materi yang disampaikan guepadta teman-
temannya;

4. Masing-masing siswa diberikan satu lembar kertaig kasntuk menuliskan satu
pertanyaan apa Saja yang menyangkut materi yamadp téijelaskan ketua
kelompok;

5. Kemudian kertas yang berisi_pertanyaan tersebutiatlilseperti bola dan
dilempar dari satu siswa ke siswa yang lain selmnang lebih 15 menit;

6. Setelah siswa dapat satu bola atau satu pertangibanikan kesempatan
kepada temannya untuk menjawab pertanyaan yangligedalam kertas
berbentuk boal tersebut secara bergantian;

7. Evaluasi (Uno, 2011: 125).

F. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Snowball Throwing
Perencanaan dan implementasi pembelajaran yangikila guru umumnya

masih menggunakan metode transfer informagiarsgkan siswa belajar hanya
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berdasarkan catatan, perintah, dan tugas-tugagutarisemata. Pembelajaran dengan
modelsnowball throwing merupakan salah satu modifikasi dari teknikdrera yang
menitikberatkan pada kemampuan merumuskan pertanyaag dikemas dalam
sebuah pertanyaan sebuah permainan yang menértiksgding melempar bola salju
(snowball throwing) yang berisi pertanyaan kepada sesama teman. &letadg
dikemas dalam sebuah permaian ini membutuhkan keuoeamyang sangat sederhana
yang bisa dilakukan oleh hampir semua siswa dalaengemukakan pertanyaan
sesuai dengan materi yang dipelajarinya. Metga®vball throwing ini juga sama
dengan model-model pembelajaran lainnya mempungkebkhan dan kekurangan,
kelebihan dan kekurangan model ini antara lain.

1. Kelebihan Maodel Snowball Throwing.

a. Melatih rasa tanggungjawab, disini-tanggungjawatu&eelompok sangat
besar yakni harus mampu menyampaikan materi selimgjan yang telah
dijelaskan guru.

b. Melatih kesiapan siswa, dalam hal ini mereka dittimntuk bisa menjawab
pertanyaan temannya sendiri dalam kondisi tidak faértanyaan dan juga
waktu yang tidak menentu.

c. Saling memberikan pengetahuan. Artinya dari belzem@rtanyaan yang
sama dan tentu beragam pula para siswa yang mea@ngg.

d. Memberi kesempatan siswa untuk berpendapat, dadd@mparan bola siswa
diberi kesempatan untuk menjawab pertanyaan tensasendiri, dan disitu
siswa diberi kesempatan untuk memberi pandangdmdaep soal yang
didapat.

2. Kekurangan Model Snowball Throwing.

a. Pengetahuan tidak luas hanya berkutat pada pengetabekitar siswa.
Artinya hasil yang diperoleh dari pembelajaran @etgng pada siswa
sendiri.

b. Pembelajaran dengan model ini kurang efektif kammeanbutuhkan waktu
yang relatif lama, sehingga guru perlu membuat Eereaan yang matang
sebelum menerapkan mod&lowball Throwing agar pembelajaran berjalan
dengan lancar dan tercapai hasil yang memuaskan.
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G. MediaKartu Kata
1. Pengertian Media

Kata media berasal dari bahasa latin dan merupb&atuk jamak dari kata
“medium”, yang secara harfiah berarti “perantagugiengantar”. Dengan demikian,
media merupakan wahana penyalur informasi belégar @enyalur pesan.

Dalam proses belajar mengajar media mempunyaiyartg cukup penting.
Karena dalam kegiatan tersebut ketidakjelasan bghag disampaikan dapat dibantu
dengan menghadirkan media sebagai perantara. Kamnmbahan yang akan
disampaikan kepada siswa dapat disederhanakanrdéagtuan media. Media dapat
mewakili apa yang kurang mampu guru ucapkan. meleftta-kata atau kalimat
tertentu. Bahkan keabstrakan bahan dapat dikordemetengan kehadiran media.
Dengan demikian, siswa lebih mudah mencerna badapalda tanpa bantuan media.

Namun perlu diingat, bahwa peranan media tidak akamihat bila
penggunaannya tidak sejalan dengan isi dari typeagajaran yang telah dirumuskan.
Karena itu, tujuan pengajaran harus dijadikan s@bgmangkal acuan untuk
menggunakan media. Manakala diabaikan, maka nhbedian lagi sebagai alat bantu
pengajaran, tetapi sebagai penghambat dalam peacajpguan secara efektif dan
efisien (Djamarah dan Zain, 2006: 120).

Jadi, dapat disimpulkan bahwa pengertian mediaahdalat bantu apa saja
yang dapat dijadikan sebagai penyalur pesan bergurtak mencapai tujuan

pengajaran.

2. Pengertian Kartu Kata
Kartu adalah sebuah kertas tebal, berbentuk pepsegang untuk berbagai

keperluan, hampir sama dengan karcis, sedangkan ddslah unsur bahasa yang
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diucapkan atau dituliskan yang merupakan perwujk@satuan perasaan dan pikiran
yang dapat digunakan dalam berbahasa. (Sugond@: 228)

Dari pengertian tersebut, penulis menarik simpidahwa kartu kata adalah
sebuah kertas tebal yang biasanya berbentuk pepsegang yang di dalamnya
terdapat unsur bahasa yang dituliskan dan merupadmamujudan kesatuan perasaan
dan pikiran. Kartu kata tersebut dapat digunakdandderbagai kegiatan.

Kata yang ada dalam kartu kata merupakan kata kiartu kata sendiri
merupakan suatu alat yang digunakan untuk menyiampauatu pesan dari pemberi
pesan ke penerima pesan. Dengan kata lain karudegaat dijadikan sebagai saluran
atau media dalam pengiriman sebuah pesan kataisgeogan tujuan yang akan
dicapai.

Bermain sambil belajar merupakan salah satu caray yefektif dalam
meningkatkan antusias siswa. Permainan kartu kamupakan suatu teknik yang
dipakai guru dalam pembelajaran menulis pesan atri8grmain kartu kata dalam
pembelajaran menulis pesan singkat dapat memaafaatlat peraga berupa kartu
yang di dalamnya terdapat sebuah kata atau lebil laibsa disebut dengan kata
kunci.Bentuk kartu kata pada siklus | dan siklug/ditu persegi panjang mengacu
pada pengertian kartu itu sendiri.

Warna yang digunakan pada kartu kata siklus | ddnssl| yaitu warna jingga
(orange). Alasan penggunaan warna jingga pada kartu katenk warna jingga
merupakan warna yang ekstrim atau disebut juga galdmgan warna panas. Warna
ini dipilih karena warna tersebut mempunyai sifahg hangat, semangat, muda, dan
menarik. Dari hal itulah diharapkan siswa dapathlelersemangat untuk belajar
membedakan komposisi pesan singkat resmi maupak tesmi untuk bekal menulis

mereka.
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H. Penerapan Model Snowball Throwing dengan Media Kartu Kata pada
Pembelajaran M enulis Pesan Singkat

Pada penelitian ini, modesnowball throwingdengan media kartu kata
bertujuan untuk meningkatkan pembelajaran menulesap singkat, dalam
pembelajaran ini, siswa dilibatkan secara langsdaig@m proses belajar mengajar,
baik dari aspek fisik, emosional, dan intelektualnfPembelajaran dengan model
snowball throwinglebih menekankan kerja sama siswa dalam kelompawaS
membentuk kelompok seperti yang telah ditentukam,gkemudian masing-masing
ketua kelompok menerima penjelasan materi dari gang kemudian disampaikan
kepada anggotanya. Setelah itu, perwakilan kelompo&sing-masing juga
memasangkan kartu kata ke dalam bagan pesan smegkait dan pesan singkat tidak
resmi yang telah dipasang dipapan tulis. Diharaglemgan adanya media kartu kata
tersebut siswa lebih  memahami mengenai sistemgiiaulisan pesan singkat.
Sehingga. mereka saat menulis pesan . singkat tidakgatemni kesalahan dalam
penempatkan sistematikanya.

Baru setelah itu ketua kelompok menyampaikan mé&kpada anggotanya,
kemudian mereka diberi_kesempatan untuk membuat Isatir pertanyaan yang
menyangkut materi untuk dilemparkan kepada temanaitaya selama kurang lebih 5
menit. Bagi siswa yang terakhir menerima bola dikesempatan untuk menjawab
pertanyaan tersebut, begitu seterusnya untuk sggpab tercepat dan jawabannya

juga tepat mendapat penghargaan.

I. Kerangka Pikir
Berdasarkan uraian tersebut, untuk memecahkan amasaéndahnya

kemampuan siswa dalam menulis pesan singkat dkzerlmnodel dan media serta
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contoh-contoh yang relevan serta dapat dipahanhi sileva. Dengan menggunakan
modelsnowball throwing dengan media kartu kata dalam pembelajaran megoesisn
singkat, siswa tidak akan mengalami kesulitan karéglah disajikan ilustrasi
mengenai suatu kejadian, dari ilustrasi tersebutjade bahan siswa untuk menulis
pesan singkat, serta dengan adanya media kartirkasgswa tidak akan mengalami
kesulitan untuk menghafal bagian-bagian pesan refami tidak resmi selain itu
kegiatan diskusi kelompok. Sehingga siswa mampingsahemberikan pendapat
selengkap-lengkapnya dengan didukung kejadian-kajad yang diketahui oleh
masing-masing anggota kelompok. Siswa juga mamptpikbe positif dan
tanggungjawab terhadap teman dikelompoknya.

Dari uraian tersebut penulis menyimpulkan bahwaataelmodel snowball
throwingdengan media kartu kata maka siswa dapat dengamhmomenuangkan

idenya dengan ilustrasi yang telah diberikan dakugii bersama teman-temannya.

J. HipotesisTindakan

Berdasarkan kerangka - pikir . yang telah dikemukakanaka dapat
dikemukakan hipotesis tindakan sebagai berikut tlpgpembelajaran menulis pesan
singkat dilakukan melalui modehowball throwingdengan media kartu kata maka
kemampuan menulis pesan singkat siswa kelas VIINBP SMuhammadiyah 2

Paguyangan akan meningkat.”
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